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RINGKASAN

Hubungan Keanekaragaman Meso-makrofauna Tanah denga Sifat-Sifat
Fisika dan Kimia Tanah Pada Tiga Zona Taman NasionaVieru Betiri

Badiono Husodo
Jurusan lImu Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Jember

Hutan merupakan tempat hidup biota tanah yanggaddaik tetapi akan
lain kemungkinannya pada hutan yang terdegradash @lkegiatan manusia.
Perubahan lingkungan tanah akan sangat berpengamnadap kehidupan
organisme tanah. Meso-makro fauna tanah merupakararb dari ekosistem
tanah,dalam mempelajarinya faktor fisika-kimia tarsglalu diukur. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui indeks kkarsgaman meso-makrofauna
tanah dan hubungannya dengan sifat fisika dan Kamiah.

Dari keempat zona pada Taman Nasional Meru Betitg ada, digunakan
tiga zona untuk pengambilan contoh tanah dan pangian meso-makrofauna
tanah yaitu zona pemanfaatan intensif, zona rimiéda,zona inti, karena pada tiga
zona tersebut penggunaan lahannya berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata indeks k&amgaman meso-
makrofauna tanah tertinggi pada zona inti dan tlkndiperoleh pada zona
rimba, indeks keanekaragaman meso-makrofauna mempimubungan yang
substansial-tinggi dan bersifat linier positif dangporositas, kandungan bahan
organik, kandungan nitrogen, kandungan debu dadutagan lempung, indeks
keanekaragaman meso-makrofauna mempunyai huburgansybstansial-tinggi
dan bersifat linier negatif dengan berat volumeakarkandungan pasir, DMR

ayakan kering dan DMR ayakan basah.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Makalew (2001) tanah merupakan sumbergemam hara bagi
biota tanah. Komponen dari biota tanah adalah &k@aman, mikrobia, mikro
fauna tanah, mesofauna tanah dan makrofauna téBwhber hara tersebut
berasal dari semua komponen tanah yaitu minerahtabahan organik tanah,
udara dan air tanah. Organisme-organisme yang tedké&an di dalam tanah
sanggup mengadakan perubahan-perubahan besaani tadah, terutama dalam
lapisan atas (top soil), tempat terdapat akar-tédaaman dan perolehan bahan
makanan yang mudah (Sutedjo dkk., 1996).

Pada Taman Nasional Meru Betiri terdapat empata zgaitu zona
pemanfaatan intensif, zona rimba, zona inti darazehabilitasi. Pada penelitian
ini hanya dilakukan pada tiga zona yaitu zona pdéasan intensif, zona rimba
dan zona inti karena ketiga zona ini mewakili pengan lahan yang berbeda.
Penggunaan lahan yang berbeda akan menciptakakutiggn tanah yang
berbeda pula sehingga sifat fisik, kimia dan biolégnah akan berubah.
Perubahan ini akan sangat berpengaruh terhadaplugeim organisme tanah
sehingga dapat mengganggu fungsinya dalam ekaogiht Ditinjau dari sudut
ekologi, vegetasi hutan merupakan tempat hidupabiahah yang paling baik
tetapi akan lain kemungkinannya oleh hutan yandegmadasi oleh kegiatan
manusia. Perubahan lingkungan tanah akan sanggiergaruh terhadap
kehidupan organisme tanah. Sifat-sifat fisik tanamg dapat mempengaruhi
kehidupan organisme tanah adalah kepadatan tae#drs&diaan air, porositas
dan lain-lain (Nurida, 2001).

Meso-makro fauna tanah merupakan salah satu kanpaanah.
Kehidupan meso-makro fauna tanah sangat tergargadg habitatnya, karena
keberadaan dan kepadatan populasinya sangat ##entleh keadaan daerah
tersebut. Dengan perkataan lain keberadaan, keagskaan dan kepadatan
populasi meso-makro fauna tanah di suatu daeragasa@rgantung dari faktor

lingkungan. Meso-makro fauna tanah merupakan bad&n ekosistem tanah,



oleh karena itu dalam mempelajari ekologinya faKisika-kimia tanah selalu
diukur (Suin, 1997).

Sifat tanah umumnya ditentukan melalui analisisofatorium. Namun
demikian cara ini memerlukan biaya mahal. Salalu sdternatif yang dapat
digunakan untuk menentukan kualitas tanah dengayabielatif murah tetapi
cepat dan akurat adalah dengan menggunakan orgamialam tanah sebagai
bioindikator. Salah satu golongan fauna yang dagdegunakan sebagai
bioindikator ialah meso-makrofauna tanah. Kebemdaaso-makrofauna tanah
sangat berperan dalam proses yang terjadi dalaah (@iller, et al., 1997).

Pada saat ini, informasi mengenai keanekaragaamaraftanah khususnya
meso-makrofauna tanah yang terdapat di kawasan im&maional Meru Betiri
masih belum memadai. Untuk itu perlu dilakukan figae , sehingga dapat
membantu dalam penyediaan data yang diperlukank etierensi bagi pihak

pengelola.

1.2 Perumusan Masalah
1. Bagaimana indeks keanekaragaman meso-makrofauah thrtiga zona
(zona pemanfaatan intensif, zona rimba dan zotiaTlaman Nasional
Meru Betiri.
2. Bagaimana hubungan timbal balik antara keanekaragammeso-
makrofauna tanah dengan sifat-sifat fisika dan &itainah di tiga zona
(zona pemanfaatan intensif , zona rimba dan maijaTaman Nasional

Meru Betiri.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman meso-mak@fanah di tiga
zona (zona pemanfaatan intensif, zona rimba dama Znoti) Taman
Nasional Meru Betiri.
2. Untuk mengetahui hubungan timbal balik antara kkarsgaman meso-

makrofauna tanah dengan sifat-sifat fisika dan &imsinah di tiga zona



(zona pemanfaatan intensif , zona rimba dan auijaTaman Nasional
Meru Betiri.
1.4 Hipotesis

1. Tingkat keanekaragaman meso-makrofauna tanah indaksnya lebih
tinggi pada zona inti bila dibandingkan dengan zoma@ba dan zona
pemanfaatan intensif.

2. Penggunaan lahan yang berbeda pada setiamkanaangat berpengaruh
terhadap kondisi fisik dan kimia tanahnya dan ak@mpengaruhi tingkat

keanekaragaman meso-makrofauna tanahnya

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberi informasngenai hubungan
timbal balik keanekaragaman meso-makrofauna taedtadap sifat-sifat fisika
dan kimia tanah di tiga zona (zona inti, zona rindam zona pemanfaatan
intensif) Taman Nasional Meru Betiri, sehingga dapaembantu dalam
penyediaan data yang diperlukan untuk referensi pdwgk pengelola untuk
pengembangan penelitian selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sejarah Kawasan Taman Nasional Meru Betiri

Perlindungan terhadap Meru Betiri telah dimulaiakejaman kolonial.
Ketika itu pemerintah kolonial Belanda mengeluarkamat berupa Belsuit Van
Den Directur van Landbouw Neverhaid en Handel No@®47/B 29 Juli 1931
serta Belsuit Van Den Directur Economiche Zaken No&/751 28 April 1938
yang menyatakan Meru Betiri sebagai kawasan Lindung
Perlindungan ini dilakukan bersamaan dengan bamlfaltkanya perkebunan-
perkebunan Belanda pada abad 19, dimana saatj#éditarus migrasi penduduk
suku Madura dan Jawa ke kawasan ini.

Di Jawa Timur pembukaan perkebunan-perkebunan Balamenciptakan
enclaveenclave konsentrasi hutan lindung, dianyarderu Betiri dan Baluran.
Suatu kawasan hutan lindung yang tertutup dan egikdi daerah pemukiman
penduduk. Tahun 1972, atau 34 tahun kemudian baroepntah Indonesia
menetapkan status Meru Betiri sebagai Suaka Mangasaelalui SK Menteri
Pertanian No. 276/Kpts/Um/6/1b972, dengan luasadOBbha.

Pada saat yang sama, tepatnya tanggal 14 OktolB@r st@tusnya diubah
menjadi Calon Taman Nasional, melalui SK Mentan R&6/Kpts/Mentan/X/82
dalam kongres Taman Nasional se-Dunia lll di Béiwasan ini resmi menjadi
Taman Nasional lewat SK Menhut No. 277/Kpts-VI/ 19@nggal 23 Mei 1997.
Selanjutnya pengelolaan kawasan ini dilakukan 8alai Taman Nasional Meru
Betiri. Pada tahun 1999, luas kawasan Meru Beéirkirang menjadi 55.845 ha

karena sebagian kawasannya berubah menjadi pekelswasta.

2.2 Deskripsi Daerah Penelitian

Taman Nasional Meru Betiri memiliki luas wilayakk#ar 58.000 Ha,
yang terbagi atas 57.155 Ha daratan dan 845 Harger&ecara administratif
pemerintahan Taman Nasional Meru Betiri terletak vdlayah kabupaten
Banyuwangi 20.415 Ha dan Kabupaten Jember 37.585Sdaara Geografis
berada pada posisi 8°20'48” LS sampai 8°33748” la@ d13°38'48” BT sampai



113°58'30” BT. Secara umum kondisi topografi kawa3aman Nasional Meru
Betiri bergelombang, berbukit dan bergunung-gunuemngan variasi mulai
daratan pantai sampai dengan ketinggian 1.223 ntbtéas permukaan laut.
Curah hujan rata-rata sekitar 2.300-4000 mm/th.siskem dikawasan ini terdiri
atas formasi hutan mangrove, formasi hutan pafganasi hutan rawa, formasi
hutan hujan tropis, dan formasi hutan bambu

Tipe iklim berdasarkan Schmid-Ferguson bagianautian timur adalah
tipe B serta bagian selatan dan barat tipe C ygmendaruhi oleh angin musim.
Keadaan topografi umumnya bergelombang, berbulbukit dan bergunung —
gunung. Kawasan bagian selatan agak berbukit -t ldaki makin kearah pantai
keadaanya makin bergelombang (MAPENSA, 2002)

Berdasarkan peta tanah eksploitasi Jawa dan Maghmg dibuat oleh
Balai Penyelidikan Tanah (1960) jenis tanah di keamaTaman Nasional Meru
Betiri terdiri dari Latosol yang berasal dari batuandapan Vulkanik baru
(recent). Bahan Induk terdiri dari batuan konglomerat, bréi@nblende, dan
pyroxin andesit, breksi kwarsa dan batuan kapuagalsisipan.

Pada peta geologi Taman Nasional Meru Betiri skal00.000 dapat
diketahui bahwa wilayah Taman Nasional Meru Bétgadaan tanahnya terdiri
dari jenis aluvial regosol, grumosol, komplek medinh merah dan latosol.

Kawasan Taman Nasional Meru Betiri terdapat bglzer#pe vegetasi
yang cukup besar antara lain: vegetasi pantai, ,rdwéan hujan tropik dan
rheophyte yang biasa ditumbuhi gelagah, rumputhgsgata beberapa herba dan

semak.

2.3 Zonasi Kawasan Taman Nasional Meru Betiri

Di kawasan Taman Nasional Meru Betiri Jember dilvagnjadi empat
zona yaitu zona inti, zona rimba, zona pemanfamti@msif dan zona rehabilitasi.
Zona ini dibagi berdasarkan penggunaan lahannyaghsg 2002). Dari keempat
zona tersebut yang digunakan untuk pengambilanoboatialah tiga zona yaitu
zona pemanfaatan intensif, zona rimba, dan zoria katena pada tiga zona

tersebut pemanfaatannya berbeda dan lokasinyarsixah dicapai.



Zona pemanfaatan intensif merupakan zona yang d@atkan untuk
pertanian dan pengelolaan tanaman kehutanan. lagaahdini secara keseluruhan
seluas 27.915 Ha. Tanaman yang diusahakan padardomaalah jatiTectona
grandis Linn. F.)dan tanaman mahor{Bwietenia macrophilla&King). Kedua
tanaman tersebut adalah peninggalan dari Perhydagisebelum menjadi Taman
Nasional dikelola oleh Perhutani. Selain dua tamartexsebut yang banyak
tumbuh pada zona pemanfaatan intensif adalah tand@@eado (Anthocarpus
blumei).

Zona rimba merupakan zona penyangga yang beibdeah zona inti,
zona ini merupakan daerah konservasi. Luas dararaecara keseluruhan seluas
22.622 Ha. Tanaman yang tumbuh pada zona rimbatage&rpaduan dari zona
inti dan zona pemanfaatan Zona rimba merupakarabdaempat satwa mencari
makan karena keberadaan savana mendominasi paa&zon

Zona inti keberadaanya dilindungi dan tidak botBmanfaatkan untuk
kegiatan apapun. Luas daerah secara keseluruhas 24.915 Ha. Pada Zona ini
tanaman yang tumbuh masih asli dan merupakan hb&tarogen belum
tercampur dengan tanaman dari luar, kendati padaisiazona inti kondisinya

tidak jauh beda dengan zona rimba.

2.4 Fauna Tanah

Fauna tanah adalah fauna yang hidup di tanah, Yailg hidup di
permukaan tanah maupun yang terdapat di dalam t@wh, 1997). Jika telah
mengalami kematian , fauna-fauna tersebut memberk@sukan bagi tumbuhan
yang masih hidup. Proses dekomposisi dalam tamiak ttkan mampu berjalan
cepat bila tidak ditunjang oleh kegiatan makrofatamah. Keberadaan mesofauna
tanah dalam tanah sangat tergantung pada keteasediaergi dan sumber
makanan untuk melangsungkan hidupnya, seperti babrganik. Dengan
ketersediaan energi dan hara bagi mesofauna tarsgbtit, maka perkembangan
dan aktifitas mesofauna tanah akan berlangsung deiktimbal baiknya akan

memberikan dampak positif bagi kesuburan tanabA2001).



Fauna tanah memainkan peranan yang sangat pelaiiag pembusukan
zat atau bahan-bahan organik dengan cara :

1. Menghancurkan jaringan secara fisik dan meningkekiedersediaan hara
bagi aktifitas bakteri dan jamur,

2. merubah sisa-sisa tumbuhan menjadi humus,

3. menggabungkan bahan yang membusuk pada lapisdntiagean atas,

4. membentuk kemantapan agregat antara bahan organibahan mineral

tanah.(Barnes,et al., 1997).

Serangga pemakan bahan organik yang terdekompasiembantu
merubah zat-zat yang terdekomposisi menjadi zatyzag lebih sederhana.
Banyak jenis serangga yang meluangkan sebagiansatatuh hidup mereka di
dalam tanah. Tanah tersebut memberikan serangga geraukiman atau sarang,
pertahanan dan sering kali makanan. Tanah tersbtaumbbos sedemikian rupa
sehingga tanah menjadi lebih mengandung udarah faga dapat diperkaya oleh
hasil ekskresi dan tubuh-ubuh serangga yang matan§ga tanah memperbaiki
sifat fisik tanah dan menambah kandungan bahamikmga(Borror dkk., 1992).
Dalam Rahmawaty (2000), mengatakan bahwa faktdoifalang mempengaruhi
keberadaan serangga tanah di hutan, adalah:

1. Struktur tanah berpengaruh pada gerakan dan penetra

2. Kelembaban tanah dan kandungan hara berpengarbbdsgr
perkembangan dalam daur hidup

3. Suhu tanah mempengaruhi peletakan telur

4. Cahaya dan tata udara mempengkegtannya.

Keanekaragaman meso-makrofauna yang aktif di daltanah
menunjukkan adanya perbedaan penggunaan lahanakangmembentuk iklim
mikro dan sumber makanan berbeda. Iklim mikro damlksr makanan
merupakan faktor utama yang mempengaruhi keanekai@y meso-makrofauna
tanah(Lavelle et al., 1994).

Menurut Hole(1981) dalam Rahmawaty(2000), faunatadibagi menjadi
dua golongan berdasarkan caranya mempengaruhimsiteah, yaitu: (1).

Binatang eksopedonik (mempengaruhi dari luar tangblongan ini mencakup



binatang — binatang berukuran besar, sebagian tdakmenghuni sistem tanah,
meliputi kelas mamalia, Aves, Reptillia, dan Am@hiR). Binatang endopedonik
(mempengaruhi dari dalam tanah), golongan ini mlamgainatang — binatang
berukuran kecil sampai sedang (diameter kurangldam), umumnya tinggal di
dalam system tanah meliputi kelas Hexapoda, Mydap@rachnida, Crustacea,
Tardigrada, Onychopor, Oligochaeta, Hirudinea, Gastropoda.

Fauna tanah dapat dikelompokkan atas dasar ukuwduhnya,
kehadirannya di tanah, habitat yang dipilihnya dikegiatan makannya.
Berdasarkan kehadirannya , fauna tanah dibagikaasnpok transient (muncul
melintas saja), temporer (muncul sementara waktajjodic (muncul dalam
selang waktu yang tetap) dan permanent (munculkumienetap). Berdasarkan
habitatnya fauna tanah digolongkan menjadi golorggigeon, hemiedafon dan
eudafon. Fauna epigeon hidup pada lapisan tumbubtthan di permukaan
tanah, hemiedafon pada lapisan organic tanah, alagm gudafon hidup pada tanah
lapisan mineral. Menurut Suin(1997) berdasarkandtag makannya fauna tanah
ada yang bersifat herbivore (pemakan tumbuhan),osam (pemakan bahan
organic yang sudah terdekomposisi) ,fungifora (demajamur) dan predator
(pemangsa).

Fauna tanah berdasarkan ukuran tubuhnya menurdiivdvia (1970)
dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: mikrofauna |(2200u), mesofauna(200u-
lcm) dan makrofauna (lebih dari 1 cm). Menurut S$djomo dan
Adisoemarto(1997), berdasarkan ukuran tubuh faum@aht dikelompokkan
menjadi: (1). mikrofauna adalah kelompok binatanggyberukuran tubuh <0,15
mm, seperti: Protozoa da stadium pradewasa beb&epmpok lain misalnya
Nematoda, (2). Mesofauna adalah kelompok yang beanktubuh 0,16 — 10,4
mm dan merupakan kelompok terbesar disbanding ké@lampok lainnya,
seperti: Insecta, Arachnida, Diplopoda, Chilopo8iiematoda, Mollusca, dan
bentuk pradewasa dari beberapa binatang lainnya&rtsekaki seribu dan
kalajengking, (3). Makrofauna adalah kelompok kangtyang berukuran panjang
tubuh > 10,5 mm, seperti: Insecta, Crustaceaepftila, Diplopoda, Mollusca,

dan termasuk juga vertebrata kecil.



Odum (1998), menyebutkan bahwa mesofauna tanaiputiahematode,
cacing-cacing oligochaeta kecil enchytracid, lasesangga yang lebih kecil dan
terutama apa yang secara bebas disebut mikroaoteppungau — tungau tanah
(Acarina) dan springtail (Collembola) seringkalinmgakan bentuk — bentuk yang

paling banyak tetap tinggal dalam tanah.

2.5 Beberapa Sifat Fisika Tanah

Tekstur tanah adalah perbandingan relatif antgea fraksi tanah yaitu
fraksi pasir, fraksi lempung dan fraksi debu (Danij@ya, 1992). Tekstur tanah
dibedakan menjadi tiga kelas tekstur utama yaikstte pasir (sand), geluh
(loam) dan lempung (clay) (Utomo, 1985). Tanah t@ikan bertekstur pasir bila
kandungan pasirnya lebih dari 70%. Tanah yang ke&tie pasir mempunyai
kemampuan menahan air dan unsur-unsur hara rendafgsinya baik,
kemampuan mengalirkan air baik dan cepat (BuchnanBtady, 1982). Tanah
dikatakan bertekstur lempung bila kandungan lempyadebih dari 35%. Tanah
ini mempunyai kemampuan menahan air dan unsur-urasar yang tinggi tetapi
aerasinya buruk sehingga unsur-unsur hara menjakhr sdiserap tanaman,
kohesinya besar, lengket bila basah dan keraskeiiag sehingga sukar diolah.
Tanah bertekstur geluh merupaka peralihan darihtapasir dan lempung,
sehingga mempunyai kemampuan menahan air dan-unsur hara cukup baik
dan mudah diolah (Notohadipoero, 1981).

Porositas tanah adalah jumlah ruang pori yangatakan dalam persen
terhadap volume tanah total atau perbandingan wwlamara ruang pori dengan
volume tanah total yang dinyatakan dalam perseabildas agregat adalah
kemampuan agregat tanah untuk bertahan gaya-gayg gkan merusaknya
(Utomo, 1985).

Berat Volume adalah berat yang diberikan per-sattadume tanah . Berat
volume dapat dihitung dengan membagi berat kerwvenadalam gram dengan
volume total tanah dalam éhomsom, 1978). Berat volume dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya: Pengolahan tdvatan organik, pemadatan

oleh alat-alat pertanian, tekstur, struktur, kam@umair tanah dan lain-lain
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Pengertian kemantapan agregat tanah adalah ketalegregat tanah
terhadap daya penghancuran agregat tersebut (Sitdki, 1984). Kemantapan
agregat berhubungan dengan tekstur tanah, jenipulegn jumlah kandungan
bahan organik, serta populasi mikrobia alami (Dqwes al., 1955, dalam
Thomson and Troeh, 1979).

Amezketa et al. (1996) menyatakan bahwa kemanta@gmegat tanah
meningkat seiring dengan meningkatnya nilai MeanigitteDiametre (MWD)
yang diterjemahkan kedalam bahasa indonesia melDjatieter Massa Rata-rata
(DMR). Kemantapan agregat menunjukkan kemampuaukusgrtahan terhadap
gaya yang akan merusak agregat, sedangkan kemaroptan menahan agar

agregat tidak rusak oleh gaya air disebut kemantageegat basah.

2.6 Sifat Kimia Tanah

Peranan bahan organik di dalam tanah sangat meuielsecara fisika
memungkinkan pembentukan agregat tanah atau geantdaah. Perbaikan
agregasi akan memperbaiki permeabilitas dan pexrdadara di dalam tanah.
Disamping itu juga dapat meningkatkan daya pegang tian air dari butir tanah,
daya pegang tanah terhadap air akan menurun bikemqgase bahan organik
semakin rendah (Sanchez,1993). Bahan organik sddamperan di dalam
menyediakan unsur hara bagi tanaman, juga dapapereaiki kesuburan tanah
sehingga dapat memelihara produktivitas tanah, damperbaiki sistem tanah
secara berkelanjutan (Hilman, dkk.,2002).

Aufhammer dan Kamf (1952) dalam Harris et al. nengkakan dengan
berlangsungnya perombakan bahan organik di dalamahtamaka akan
berlangsung pula agregasi tanah sesuai dengan hjubdaan organik yang
ditambahkan. Dengan terbentuknya agregat-agregaih tmaka jumlah ruang pori
juga akan meningkat (Hausenbuiller, 1978).

Penambahan bahan organik ke dalam tanah akan gkatkan aktivitas
mikrobia dan fauna tanah sehingga akan meningkatkgregasi, yang
menyebabkan tanah menjadi lebih porous(Harris et 4B66). Saini

mengemukakan bahwa berat volume tanah ditentuketm lmérat partikel tanah
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dan cara penyusunannya (1966). Tanah yang mengarshiran organik akan
mempunyai berat volume lebih ringan dibanding dengaah yang tidak atau
sedikit mengandung bahan organik (Shopper dan BEY7).

Koorevaar (1987) menjelaskan bahwa bahan organiempo
meningkatkan ketersediaan unsur hara utama yaswrem, F dan S.

Reaksi tanah atau pH tanah dibagi kedalam tigddarayaitu reaksi tanah
masam, reaksi tanah netral dan reaksi tanah basaaditali. Masukan bahan
organik ke dalam tanah akan mengakibatkan pH tareturun akibat terlepasnya

asam-asam organik dalam jumlah besar dalam prosksmgbosisi(Soepardi,
1983).
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[ll. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Taman Nasional Meru Belgmber mulai bulan
Maret 2005. Analisis sifat fisika tanah dilakukanlaboratorium jurusan Ilimu
Tanah Universitas Jember.

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan-bahan yang digunakan yaitu :

1. Contoh tanah, diambil dari tiga zona yang telahetdjkan (zona
pemanfaatan intensif, zona rimba dan zona inti).

2. Bahan-bahan kimia untuk proses penghitungan papukeso-makrofauna
di lapang (larutan formalin 0,4%) dan untuk melakulanalisis sifat fisik-
kimia contoh tanah.

3.2.2 Alat-alat yang digunakan meliputi :

1. Peta Taman Nasional Meru Betiri, yang meliputi; aP@onasi, Peta
Topografi, dan Peta Vegetasi dengan skala 1.0R00

2. Alat pengambilan contoh tanah di lapang, melipa@ngkul, pisau lapang,
ring contoh, ,palu ring, plastik, meteran.

3. Alat kegiatan di lapang : Termometer (menentukahusudara) dan,
Global Positioning System (GPS) untuk menentukasisp&oordinat titik
pengambilan contoh di lapang.

4. Alat-alat laboratorium fisika dan kimia yang digkkaa untuk analisa sifat

tanah.

3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Survei Lapang

Survei lapang dilakukan untuk mengetahui kondisiayah sebelum
pengambilan data dan mencocokkan peta yang telabatdidengan kondisi

sebenarnya di tempat penelitian. Untuk dapat mekantketinggian digunakan



13

altimeter, sedangkan untuk menentukan koordinaurdigan GPS (Global
Positioning System).
3.3.2 Penentuan Lokasi Pengambilan contoh tanah

Lokasi pengambilan contoh tanah ditentukan berdlasgpeta zonasi yang
dilengkapi dengan peta topografi dan peta vegetagilayah Taman Nasional
Meru Betiri. Jumlah titik pengambilan contoh tandhientukan setiap zona

diwakili sebanyak tiga titik sample (Gambar 1)

3.3.3 Pengamatan Pendukung

Pengamatan lingkungan sebagai data pendukung rietiptah hujan
yang didapatkan dari PTPN Xl Kebun Kotta Blatemjah cahaya yang masuk
dengan pengamatan langsung pada setiap titik, dashgan alat termometer dan

koordinat di masing-masing titik pengambilan conti@imgan menggunakan GPS..

3.3.4 Penghitungan Meso-Makrofauna Tanah

Pada setiap zona ditentukan tiga area titik masiaging ukuran 1m x 1m
sampai kedalaman 30 cm kemudian tanah diangkaahrhasil galiandituangi
larutan pengganggu (5-10 liter larutan formalin%,4lan tunggu selama 30
menit), dengan tujuan dapat menstimulasi meso-nfakna tanah untuk muncul
ke permukaan. Setelah itu dilakukan pemilahan diénndy populasi meso-

makrofauna tanah yang ditemukan.

3.3.5 Teknik Pengambilan Contoh Tanah
Pengambilan contoh tanah dilakukan di lokasi-lokasg telah ditentukan
di saat survey di lapangan. Setiap zona diambibsgdk tiga kali ulangan,
dengan demikian diperoleh sembilan titik sample.
Pengambilan contoh tanah dilakukan dengan tiga gaita :
1. Contoh Tanah Terusik, diambil contoh tanah padaleedan 0 — 30cm dari
permukaan tanah (merupakan lapisan olah tanahk amalisis tekstur, BJP,

pH, N dan bahan organik.
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2. Contoh Tanah Tidak Terusik, pengambilan contohham&nggunakan ring
untuk analisis BV.

3. Contoh tanah agregat utuh untuk analisis kemantageayat.



15



16

3.4 Analisis Laboratorium

Analisis yang dilakukan adalah analisis sifat figilnhg meliputi: (1) Tekstur
tanah metode pipet, (2) BV dan BJP, (3) Kemantaggnegat metode ayakan
kering dan ayakan basah. Sifat kimia tanah tedhri: (1) Analisis pH tanah,
menggunakan alat pH Meter diukur dengan 2 cardy yngan pelarut 40 dan
satunya dengan pelarut KCI 1N, (2) N-Total, mengdiam metode Kjedahl,
melalui tiga proses ; pertama destruksi menggunadesirak HSO, pekat,
Destilasi menggunakan ekstrak NaOH 10%, dan Progessi Menggunakan
ekrtraksi HSO, 0,05N, (3) Kadar Bahan Organifienggunakan metode Curmis,
menggunakan ekstraksi ;8r,O; 2N dan HSO, pekat, diencerkan dengan
aquadest, filtrat bening diukur dengan spektrof@t@n dengan panjang
gelombang 561 nm.

3.5 Analisa Data
1. .Indeks keanekaragaman meso-makrofauna tamaSidamnon and Wiener
(1949) dalam Ludwig and Reynolds (1988); Odum 8)9®Barnes et al
(1997 adalah:

H = -i(Piln Pi)

Keterangan:
Pi=ni/N
ni = jumlah individu suku ke i
N = total jumlah individu
S =total jumlah suku dalam sample

Nilai H’ berkisar antara 1,5 — 3,5
<1,5 : keanekaragaman rendah
1,5-35 : keanekaragaman sedang
>35 . keanekaragaman tinggi



2. Analisa regresi dan korelasi antara isdedanekaragaman meso-
makrofauna dengan sifat fisika tanah

Menurut Sulaiman (2004), ukuran korelasi dinyatagebagai berikut:

- 0,70 s.d. 1,00 (baik plus maupun minus) menunjuldaganya
tingkat hubungan yang tinggi.

- 0,40 s.d. <0,70 (baik plus maupun minus) menunjokkagkat
hubungan yang substansial.

- 0,20 s.d. <0,40 (baik plus maupun minus) menunjokkagkat
hubungan yang rendah.

- <0,20 (baik plus maupun minus) menunjukkan tidddnya
hubungan.

17
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Daerah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di tiga zona Taman idied Meru Betiri
Jember. Ketiga zona meliputi zona 1 (zona pemaanfagttensif), zona 2 (zona
rimba) dan zona 3 (zona inti). Jenis tanah di dopanelitian adalah Latosol yang
berasal dari batuan endapan vulkanik baru (rec&#han induk terdiri dari
batuan konglomerat, breksi hornblende dan pyromdesit.

Hasil pengamatan pendukung (Lampiran 1) menunjuki@wa zona 3
memiliki rata- rata suhu tanah terendah 2%C76Hal ini disebabkan jumlah
cahaya yang masuk sangatlah sedikit mengingat paadi ini merupakan hutan
heterogen yang sangat lebat. Rata-rata suhu tamahgyi sebesar 28 pada
zona 2 yang merupakan hutan heterogen dan daerahesgang tentu saja cahaya
yang masuk mencapai permukaan tanah sangatlah. tingg

Pendugaan sifat tanah pada lokasi penelitianjaitimlari hasil analisis
contoh tanah berupa kelas tekstur, stabilitas agyrdgerat volume, porositas,

kandungan Nitrogen, kandungan C organik dan pH.

4.1.1 Sifat Fisika

Hasil analisis tekstur tanah menunjukkan bahwadokenelitian memiliki
kelas tekstur yang bervariasi yaitu clay, clay latan sandy clay loam (Tabel 1).

Pada zona 1 kandungan lempung berkisar antar8-43164)%, debu
(18,21-34,62)%, pasir (34,07-55,94)%, pada zonar®lkngan lempung berkisar
antara (26,12-44,82)%, debu (19,36-28,37)%, p86i54-54,5)%, dan pada zona
3 kandungan lempung berkisar antara (30,38-40,826bu (19,73-32,06)%,
pasir (29,07-49,88).

Untuk analisis stabilitas agregat metode ayakaimdiedidapatkan nilai
tertinggi pada zona 1 titik 3 (9,18mm) dan terenpatia zona 3 titik 2 (6,95mm).
Untuk metode ayakan basah nilai tertinggi juga peate 1 titik 3 (8,06mm) dan
terendah pada zona 3 titik 2 (5,78mm).
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Berat Volume tanah yang didapatkan dari hasil isisalmenunjukkan

kisaran antara 1,09gr/ém sampai 1,34gr/chh Untuk nilai rata-rata porositas

tertinggi pada zona 1 (57,36%) yang merupakan pamaanfaatan intensif dan

rata-rata terendah pada zona 3 (50,11%).

Tabel 1. Data Analisis Fisika

Tekstur Stabilitas agregat
Zona Titik kls BV(gr/icm3) %Pori
%psr  %db  %lpg  tekstur  Kering(mm) Basah(mm)

1 35,18 21,18 43,64 clay 8,21 6,9 1,19 53,75
clay

1 2 34,07 34,62 31,3 loam 8,86 6,73 1,09 58,63
sandy
clay

3 55,94 18,21 25,84 loam 9,18 8,06 1,15 59,72

1 30,54 24,63 44,82 clay 7,07 6,81 1,29 50,2
sandy
clay

2 2 545 19,36 26,12 loam 8,29 6,64 1,30 50,51
clay

3 33,54 28,37 38,07 loam 8,03 6,1 1,11 55,68

1 36,33 22,84 40,82 clay 7,54 7,26 1,34 47,32
clay

3 2 29,07 32,06 38,86 loam 6,95 5,78 1,32 51,39
sandy
clay

3 49,88 19,73 30,38 loam 7,25 6,59 1,21 51,64

Dari analisis korelasi antar sifat fisik (lampirdh didapatkan beberapa

hubungan yang nyata yaitu; hubungan kandungan dehukandungan pasir (-
0,745%), hubungan DMR ayakan kering dan berat vel|f,671*), DMR ayakan
kering dan porositas (0,786*). Hubungan yang samyaita yaitu; hubungan

kandungan lempung dan kandungan pasir (-0,842tfhuhgan berat volume dan
porositas (-0,890**).

4.1.2 Sifat Kimia
Sifat kimia tanah di lokasi penelitian seperti ajiian pada tabel 2.

Penggunaan lahan berpengaruh terhadap kadar Nurkgend C organik dan pH

tanah. Rata-rata kadar N dan kandungan C orgarikggi ditunjukkan pada

zona 3 (zona inti) masing-masing sebesar 0,21%N H84%C. Zona inti
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merupakan hutan heterogen yang kerapatan vegedapaiyng tinggi dibanding
zona lainnya, sumber utama bahan organik yaituisabkrdan batang-batang akar
tanaman tersedia dalam jumlah yang sangat besar.

Tabel 2 menjelaskan bahwa kandungan C organik pataua zona
berkisar antara (1,36-2,27)%C dan berada pada kelagdah sampai dengan
sedang. Kandungan N berada pada kelas rendah saeqgmmg berkisar antara
0,13% sampai 0,22%. Dan untuk nilai pH tanah ditkegrekisaran antara 5,3-6,7.
Rata-rata nilai pH tertinggi pada zona 2 sebes@rdan terendah pada zona 3
sebesar 5,63.

Tabel 2. Data Analisis Kimia

Zona Titik _ N(%) Harkat) rerata | BO(%C) Harkat)  rerata pH rerata

1 0,17 R 1,45 R 59

1 2 0,18 R 0,17 1,54 R 1,54 5,7 58
3 0,18 R 1,65 R 5,8
1 0,19 R 1,63 R 55

2 2 0,15 R 0,18 1,36 R 151 6,7 59
3 0,13 R 1,56 R 55
1 0,20 S 2,27 S 5,8

3 2 0,20 S 0,21 1,74 R 1,94 5,8 5,63
3 0,22 S 1,83 R 53

Ket: Menurut Staf Pusat Penelitian Tanah, 1983).
*) Lampiran 2

4.2 Indeks Keanekaragaman Meso-makrofauna Tanah (H’

Keanekaragaman meso-makrofauna tanah menunjukleanya perbedaan
pada penggunaan lahan yang ada. Penggunaan lalman berbeda akan
membentuk iklim mikro dan sumber makanan berbddan Imikro dan sumber
makanan merupakan faktor utama yang mempengaramekaragaman meso-
makrofauna tanah(Lavelle, 1994).

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata indeks keaag&man meso-
makrofauna (H’) paling tinggi pada zona 3 (zond is¢besar 1,259 dibandingkan
dengan zona 1 (zona pemanfaatan intensif) sebgldss dan zona 2 (zona rimba)
sebesar 1,121. Hal ini disebabkan oleh berbagdorfakalah satu faktor yang
paling dominan ialah kandungan C organik pada &sebesar 1,94% yang lebih
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tinggi dari zona 1 (1,54%) dan zona 2 (1,51%). &akiin yang mempengaruhi
ialah pada zona 3 merupakan hutan heterogen dedeggapatan vegetasi yang
sangat tinggi. Pengurangan keanekaragaman tananagat dmengurangi
keanekaragaman sumber makanan dan perlindungan dsgghisme tanah,
sehingga dapat mengurangi keanekaragaman orgatasat& Anderson, 1993).

Paoletti et al.(1991) dan Pankhurst(1994) menyatdkahwa penanaman
secara monokultur akan menurunkan keanekaragamérof@ana tanah. Pada
zona 2 indeks keanekaragaman paling rendah kaserdukgan C organik paling
rendah dan didominasi daerah savana yang ratasuatatanahnya sangat tinggi
mencapai 2%. Dengan suhu yang sangat tinggi akan mengganghgiagan
telur, dan dengan dominasi daerah savana akan mewbeh predator dalam
memangsa meso-makrofauna tanah.

Tabel 3. Indeks keanekaragaman meso-makrofauna tahaH’)

Zona 1(Pem. Intensif) Zona 2(Rimba) Zona 3(Inti)
Fauna Tanah
1 2 3 1 2 3 1 2 3
Makro: -cacing tanah
(Lumbricus rubellus) 63 70 77 86 73 93 92 89 78
Meso :-rayap (Termitidae) 54 57 63 122 114 109 167 141 143
-tungau tanah
(Gamasuscoleopterorum) 8 18 11 27 8 15 32 29 41
-kaki seribu
(Naerophleophagus ongicornis) 1 4 2 4 1 6 4 9 11
-Gayas (Dynastinae) 2 2 5 3 5 5 11 9 6
-kumbang tanah
(Scarabaeidae) 9 3 1 6 2 11 9 17 12
74 84 82 162 130 146 223 205 213
Jumlah 137 154 159 248 203 239 315 294 342
H' 0,982 1,214 1,202 1,32 1,255

Gambar 2. Meso-makrofauna tanah
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Gambar 2 menunjukkan meso-makro fauna tanah yeamgati pada tiga
zona Taman Nasional Meru Betiri yang terdiri d&acing TanahLumbricus
rubellus), Gayas Dynastinae), Kumbang Tanah (Scarabaeidae), Rayap

(Termitidag dan Tungau tanals@masus coleopterorum).

DD

Gambar 3. Cacing Tanah Lumbricus rubellus)

Cacing tanah (Gambar 3) merupakan organisme hetgrdoersifat
hermaprodit biparental dari phylum Annelida, KeGlgellata, Ordo Oligochaeta,
dengan famili Lumbricidae dan Megascolecidae yaagybk dijumpai di lahan
pertanian. Tubuh cacing tanah mengeluarkan cairekresi yang selalu
membasahi seluruh tubuh. Cairan ini berguna unteknbantu pergerakan tubuh,
melindungi diri infeksi kuman, suhu ekstrim dan niamtu pencernaan makanan
(Pratomo dan suhardianto, 1998). Cacing menyukanahlt yang banyak
mengandung bahan organik. Bahan-bahan organik talagat berasal dari
serasah (daun yang gugur), kotoran ternak ataum@malan hewan yang mati.
Untuk pertumbuhan yang baik, cacing memerlukan hitagang sedikit asam
sampai netral atau pH sekitar 6-7,2. Dengan konidisibakteri dalam tubuh
cacing merah dapat bekerja optimal untuk mengadas@mbusukan atau
fermentasi. Kelembaban yang optimal untuk perturabutan perkembangbiakan
cacing merah adalah antara 15-30 %. Suhu yangldkaer untuk pertumbuhan
cacing merah dan penetasan kokon adalah sekitab?6-atau suam-suam kuku.
Suhu yang lebih tinggi dari 2& masih

Dominasi cacing tanah terdapat pada zona tiga yargpakan zona inti,

pada zona ini kandungan bahan organik paling tidd@inding zona pemanfaatan
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intensif dan zona rimba. Bahan organik dibutuhkacing tanah sebagai bahan

makanannya.

Gambar 5. Kumbang Tanah Scarabaei dae)
Kumbang tanah (Gambar 5) merupakan kumbang yakg siemakan

bangkai dan bahan-bahan organik yang busuk, teautdedaunan dan akar-
akaran. Kumbang tanah dewasa bentuknya agak cemiemgan perut yang

menonjol dari bawah ujung kelopak sayap.

Gambar 6. Kaki Seribu (Naerophleophagus ongicornis)
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Gambar 7. Rayap {Termitidae)
Rayap (Gambar 7) termasuk kelas insecta, subkefas/gota, ordo

isoptera yang merupakan serangga yang hidupnyaelbergok dengan
perkembangan kasta yang telah diketahui dengan Kaita reproduktif (ratu)
mempunyai tugas menghasilkan telur dan makanngaatili oleh rayap pekerja.
Seekor rayap ratu dapat hidup 6 — 20 tahun dan hasilgan berjuta-juta telur.
Kasta steril (pekerja) merupakan jenis yang mendasii koloni rayap yang
jumlahnya hamper mencapai 90% (Adawiah, 2000). Rayerupakan fauna
tanah yang penting peranannya dalam pembentukamursttanah dan
dekomposisi bahan organic serta ketersediaan uimsuee (Black dan Okwako,
1997). Rayap sangat peka dengan kelembaban tatdhgga keberadaan rayap
sangat berkaitan dengan kelembaban tanah (Tian2).1®eberapa species
Termitidae memerlukan air dalam jumlah besar dalenkeaban yang tinggi.
Bahan organik yang sulit terdekomposisi akan meikder efek yang baik
terhadap perkembangbiakan rayap melalui efek mikestu peningkatan
kelembaban tanah. selain itu rayap juga mampu noersgknsi tanah yang
mengandung mineral.

Dominasi rayap tertinggi pada zona tiga karenaapaysangat
membutuhkan kelembaban yang tinggi dan pada zgaadbih banyak terdapat
pohon-pohon yang sudah lapuk sebagai sumber makdisanding zona

pemanfaatan intensif dan zona rimba.
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Gambar 8. Tungau tanah Gamasus coleopterorum)

Badan tungau tanah (Gambar 7) terbagi atas prepoutd dan
histerosoma dan pada banyak famili ada pemisahangy yelas antara dua
pasangan kaki pertama yang mengarah ke depan dapagangan terakhir yang
mengarah ke belakang. Tungau tanah mempunyai ketniasnakan bahan
tumbuh-tumbuhan busuk sehingga merupakan petunjaitwé® tungau ini
memegang peranan vital tetapi tidk menonjol dalaosgs biologis yang terjadi

dalam pembentukan tanah.

4.3 Hubungan Indeks Keanekaragaman Meso-makrofaun@anah (H’)
dengan Sifat Fisika Tanah
4.3.1 Tekstur Tanah

Gambar 9 menunjukkan hubungan antara indeks keeaggkman meso-
makrofauna (H’) dengan kandungan pasir adalah fherinier negatif dan
mempunyai koefisien korelasi sebesar -0,647 ini ungrkkan hubungan yang
berlawanan dan bersifat substansial. Semakin tinggidungan pasir maka
keanekaragaman meso-makrofauna semakin rendah.pe¢agamatan hubungan
antara H' dengan kandungan debu adalah bersifat lnositif, koefisien korelasi
sebesar 0,581 ini menunjukkan hubungan yang setaahbersifat substansial.
Semakin tinggi kandungan debu maka keanekaraganean-makrofauna tanah
akan meningkat. Hubungan antara H' dan kandungawmpueg adalah bersifat
linier positif dan mempunyai koefisien korelasi esér 0,465 ini menunjukkan

hubungan yang searah dan bersifat substansial.
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Gambar 9. Hubungan Nilai H’ dengan Tekstur

4.3.2 Kemantapan Agregat.

Gambar 10 menunjukkan hubungan antara indeks kaeagaman meso-
makrofauna (H’) dengan kemantapan agregat metoddaay kering adalah
bersifat linier negatif. Gambar tersebut juga méukkan bahwa peningkatan
indeks keanekaragaman meso-makrofauna karena aganyaunan kemantapan
agregat. Besar koefisien korelasi -0,557 menunjukiiagkat hubungan yang
substansial. Hasil pengamatan hubungan antara kfjasekemantapan agregat
ayakan basah adalah bersifat linier negatif. Garbgiga menunjukkan bahwa
peningkatan H' karena adanya penurunan kemantageeyat ayakan basah. 1
Besar hubungan antarvariabel H' dan kemantapamgagagakan basah adalah

-0,494 ini menunjukkan tingkat hubungan yang sutsité
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Gambar 10. Hubungan Nilai H' dengan Kemantapan Agrgat

4.3.3 Berat Volume Tanah
Nilai koefisien korelasi sangat rendah sebes@23®dengan persamaan

regresi Y = -0,03x + 1,2159 menunjukkan tingkatumdmn yang sangat lemabh.

4.3.4 Porositas Tanah
Nilai koefisien korelasi sangat rendah sebes@79Ddengan persamaan

regresi Y = -0,0018x + 1,274 menunjukkan tingkahimgan yang sangat lemabh.

4.4 Hubungan Indeks Keanekaragaman Meso-makrofaunaTanah (H’)
dengan Sifat Kimia Tanah

Hasil pengamatan (Gambar 11) hubungan antara snkienekaragaman
meso-makrofauna (H’) dengan kadar N adalah beréifisgr positif. Gambar
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan H’ karersanyad kenaikan kadar N.
Besar hubungan antarvariabel H' dan kadar N ad@l489 ini menunjukkan
tingkat hubungan yang substansial. Pengamatan fabuantara H’ dengan C
organik adalah bersifat linier positif. Gambar é&mst juga menunjukkan bahwa
peningkatan indeks keanekaragaman meso-makrofaweagkadanya kenaikan C
organik. Besar hubungan antarvariabel H' dan C rmikgadalah 0,463 ini

menunjukkan tingkat hubungan yang substansial. Hgdw antara H dengan pH
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tanah adalah bersifat linier negatif. Besar koefidiorelasi antara kedua variable

0,743* menunjukkan tingkat hubungan yang tinggi dgata.

1.4
=3,7219x + 0,4721

134" R =0,499

> & Bahan Organik (%C)
y =0,307x + 0,6673 = Nitrogen (%)
R =0,463 pH
— Linear (Nitrogen (%))
y = -0,181x + 2,225 —— Linear (Bahan Organik (%C))
L} * R =-0,743* —— Linear (pH)

1,2
Hr
1,1 4

1 4

0,9

0 1 2 3 4 5 6 7

Sifat Kimia Tanah

Gambar 11. Hubungan Nilai H' dengan Sifat Kimia Tarah

4.4. Pembahasan Umum

Struktur dan sifat kimia tanah sangat mempengakéainekaragaman
meso-makrofauna tanah. Indeks keanekaragaman madgofauna berhubungan
positif dengan kandungan debu dan kandungan lempUdmah dengan
kandungan debu dan lempung yang tinggi mengandwaigrb organik yang
tinggi. Bahan organik sangat dibutuhkan meso-maknwé tanah sebagai bahan
makanan. Bahan organik merupakan sumber energi Kedgdupan organisme
tanah. Apabila jumlah bahan organik di dalam tamalgi maka aktivitas
organisme akan meningkat dan sebaliknya aktivit@@rmesme akan menurun
seiring dengan menurunnya bahan organik (Soepaf83). Semakin tinggi
kandungan debu dan lempung semakin tinggi kadadadam tanah yang tentu
saja berhubungan dengan kelembaban tanah yangilditaut dalam lingkungan
meso-makrofauana. Dan sebaliknya tanah yang bamgakgandung pasir
keanekaragaman meso-makrofaunanya semakin rendah.

Kemantapan agregat tanah menunjukkan ketahanah tanhadap gaya
yang akan merusaknya, mempunyai hubungan yang ihetgigan indeks
keanekaragaman meso-makrofauna tanah. Semakini tmfg kemantapan
agregat semakin sulit bagi fauna tanah untuk higaga lingkungan tanah

tersebut.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pembahasdipute

1. Meso-makrofauna yang ditemukan ialah Cacing Tanbambricus
rubellug, Gayas Dynastinag, Kumbang Tanah Scarabaeidag Kaki
Seribu (Naerophleophagus ongicornis), Rayaerritidag dan Tungau
tanah Gamasus coleopterorym
Pada zona inti keanekaragaman meso-makrofanah {H’) tertinggi

3. Indeks keanekaragaman meso-makrofauna memptingkat hubungan
yang substansial linier positif dengan kandungardganik, kandungan N,
kandungan debu, kandungan lempung, dan mempungaat hubungan
yang substansial linier negatif dengan kandungasirp DMR ayakan
kering, DMR ayakan basah serta mempunyai tingkhtihgan yang tinggi

linier negatif dengan pH.

5.2 Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut dalam skaagylebih besar tentang
keanekaragaman fauna tanah dengan sifat-sifat tarad lebih kompleks, tidak
hanya pada tiga zona saja melainkan pada zona labiy luas sehingga
didapatkan data yang lebih akurat dan lengkap umeinberikan informasi yang

baik bagi penelitian selanjutnya.
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Hasil Analisis Korelasi
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H' Zonal H'Zona2 H'Zona3
(Pemanfatanan -~ oa o™ (1)
intensif)
%Pasir Korelasi Pearson -0,948 -0,953 -0,398
Signifikasi 2 arah 0,206 0,196 0,739
N 9 9 9
%Debu Korelasi Pearson 0,874 0,973 0,758
Signifikasi 2 arah 0,324 0,148 0,452
N 9 9 9
%Lempung Korelasi Pearson 0,443 0,849 -0,119
Signifikasi 2 arah 0,708 0,355 0,924
N 9 9 9
Kadar air Korelasi Pearson 0,314 0,663 -0,152
Signifikasi 2 arah 0,796 0,538 0,903
N 9 9 9
DMR ayakan kering Korelasi Pearson -0,466 -0,509 -0,999*
Signifikasi 2 arah 0,691 0,66 0,31
N 9 9 9
DMR ayakan basah Korelasi Pearson -0,969 -0,466  -1,000**
Signifikasi 2 arah 0,16 0,691 0,003
N 9 9 9
Indeks instabilitas Korelasi Pearson -0,93 0,303 -0,94
Signifikasi 2 arah 0,239 0,804 0,221
N 9 9 9
Berat Volume tanah Korelasi Pearson -0,465 -0,691 -0,85
Signifikasi 2 arah 0,692 0,514 0,946
N 9 9 9
%Pori Korelasi Pearson -0,322 0,618 0,806
Signifikasi 2 arah 0,792 0,576 0,403
N 9 9 9
Kadar Bahan
Organik Korelasi Pearson 0,988 0,737 0,954
Signifikasi 2 arah 0,99 0,472 0,195
N 9 9 9
Kadar N Korelasi Pearson 0,329 1,000** 1,000**
Signifikasi 2 arah 0,786 0,009
N 9 9 9
pH Korelasi Pearson -0,36 -0,981 0,059
Signifikasi 2 arah 0,765 0,123 0,963
N 9 9 9
* Korelasi dua arah bersifat nyata pada taraf
Keterangan: kepercayaan 0,05

** Korelasi dua arah bersifat sangat nyata pada

taraf kepercayaan 0,01



